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RUANG IMAJINASI KOLEKTIF SEBAGAI DAYA HIDUP RUANG PERKOTAAN
KAJIAN SPIRIT OF PLACE BERBASIS LOKALITAS

EDI PURWANTO®
ABSTRACT

Urban spaces, as nurtured environment, have*undergone each of thetr historical
development, making them to be place and space. That development determines their
character or identity, reflecting the connection of life, which are culture and tradition, with
the physical-spatial environment. In an urban space, groups of form in a city scale when it is
inhabited by its people and it gives all things they need, therefore, that form is considered as
having soul and spirit. As the elements of an wrban space, the groups of physical forms may
change even die; however, the soul and spirit should be striven to be still alive. Those soul
and spirit should be captured, which are then manifested again dynamically-creatively-
innovatively, with new idioms or expressions representing novelly.

This paper is a part of a research dissertation entitled “Rukun Kota . Ruang
Perkotaan Berbasis Budaya Guyub " which takes the case of Urban Spaces in the Malioboro
Area of Jogjakarta, conducted by the writer by using the naturalistic-phenomenological
research method. One of the research results states that the dynamics and continuity of this
urban spaces life are influenced by their ability to produce collective memory. The collective
memory are not formed and created in a short and instant process, however, they have gone
through a long process as connections of causes and effects among the actors of spaces and
these urban spaces. In filling the cause and effect relations, the actors of spaces cruise, build
experiences, explore actively and dynamically in building their collective memory quality. As
collective memory, these urban spaces are highly connected to the problems of symbols, the
problems that can vnly be stated through the expressions of thought and conscience of their
actors of spaces. The collective memory are built based on holistic substances of the themes
consisting of: [i] the space that is rich of memories; [ii] the space that is rich of
inspirations; [iii] the space of art and cultural expressions.

The collective memory have created the emotional connection among the actors of
spaces and the spaces that have been built since long ago and repeatedly, which finally they
become institutionalized into the relationships binding each other and preserved fervently in
the cognition of each actor of space forever. This collective memory are then mentioned as
the urban spaces vitality, which are the power and energy to maintain the continuity of this
urban spaces life, based on the local wisdom grown and developed by its actors of space.

Keywords: vitality, spirit of place, locality, collective memory

A, Dinamika Ruang Kota Kawasan Malioboro : Terbangun Berdasarkan
Keterajutan Ruang Fisik dengan Aktifitas Pelaku Ruangnya
Selama ini ruang kota kawasan Malioboro lebih tepat bila dipandang sebagai suatu
tempat (place). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa ruang kota tersebut menyediakan ruang
(space) untuk kegiatan, untuk orientasi, disamping mempunyai karakter sebagai jiwa tempat,
untuk identifikasi. Selanjutnya karakter yang spesifik dapat membentuk suatu identitas, yang
merupakan suatu pengenalan bentuk dan kualitas ruang kota, yang secara umum disebut a

* Dr.Ir. Edi Purwanto, MT., Staf Peagajar Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Diponegoro, J1. Prof Soedario,
SH — Kampus UNDIP Tembalang Semarang, email : edipurwdnto@yaboo com



sense of place. Pemahaman tentang nilai dari tempat ini merupakan pemahaman tentang
keunikan dan kekhasan ruang kota kawasan Malioboro secara khusus, bila dibandingkan
dengan tempat lain (Purwanto, 1996) Berbagai macam fungsi disandang ruang kota ini,
yaitu fungsi sebagai ruang ekonomi, ruang sosial, ruang budaya, ruang politik dan ruang
kosmologi (Usman dkk, 2006). Fungsi-fungsi ruang disandang tersebut tidak terbangun
dalam waktu yang bersamaan, namun melalui proses panjang Kiranya peran sejarah dan
dinamika aktifitas yang ditumbuhkembangkan oleh pelaku ruangnya mempunyai faktor yang
sangat penting dalam membentuk fungsi-fungsi tersebut. Dalam konteks kekinian, ruang
kota ini dihuni dan diberi kegiatan oleh berbagai macam pelaku ruang yang beragam seperti
karyawan kantor, pemilik toko, pedagang kaki lima, tukang becak dan andong dan
sebagainya. Selain itu, ruang kota ini dijadikan tempat oleh para seniman, budayawan untuk
mengekspresikan ide-ide dan kreatifitasnya. Ruang kota ini juga dijadikan sebagai tempat
para mahasiswa dan elemen masyarakat lainnya untuk menyampaikan pikiran-pikiran cerdas
dan kritis. Tidak ketinggalan kelompok-kelompok masyarakat vang masih meyakini
eksistensi  keraton, menyelenggarakan upacara-upacara ritual sebagai bagian dari
kepercayaan spiritualnya. Pelaku ruang dengan berbagai macam identitas suku, etnis,
budaya, dan agama berbaur menjadi satu mengisi dan mewamai kehidupan ruang kota
dengnnbcrbﬂg;q,immadanmmﬂngmmﬂnscplknﬁm

Ruang kota kawasan Malioboro pada dasarnya tercipta oleh jalinan antara ruang fisik
kota dengan nilai-nilai  kehidupan spinitual-sosial-ekonomi-budaya-politikk  yang
dikembangkan oleh pelaku ruangnya secara menyejarah (historical) dan membentuk
karakter sekaligus citranya Secara fisik, keberadaan Tugu Pal Puiih, Keraton, Alun-alun
Utara, Pasar Beningharjo, Ngejaman, benteng Vredeburg, Istana Kepresidenan, Bangunan
Bank Indonesia, Kantor Pos dan BNI 1946, Gereja Kristen, Gereja Kidul Loji dan
sebagainya merupakan saksi-saksi sejarah adanya dinamiks keteranyaman sosio-spasial yang
membentuk karakter ruang di kawasan ini. Selain itu keberadaan kampung-kampung di
sekitarnya sangat mendukung aktivitas yang unik dan membanggakan masyarakat kota
Jogjakarta. Sckitar dua dekade ini kehidupan sektor informal vang memadati arcade jalan
Malioboro menjadi ciri tambahan yang menguatkan dan memperkaya identitas citranya.
Bahkan wisatawan dari luar Jogjakarta dan luar negeri merasa belum lengkap dan sempurna
kalau perjalanan wisata yang dilakukan tidak mampir di keramaian ruang kota dan arcade di
jalan Malioboro (Purbadi, 2003).

Jalinan antara ruang fisik dengan nilai-nilai kehidupan pelaku ruangnya salah satunya
telah menghasilkan apa yang disebut sebagai ruang imajinasi kolektif Ruang dengan
imajinasi kolektif terbangun karena ruang ini mampu menyimpan kenangan kolektif pelaku
ruangnya, sebagai gudang inspirasi, dan sebagai ruang ekspresi. Kemampuan ruang kota ini
sebagai penyimpan kenangan kolektif, gudang inspirasi dan wadah mengekspresikan ide-ide
dan gagasan telah melahirkan imajinasi-imajinasi kolektif bag pelaku ruangnya Dengan
adanya imaji-imaji kolektif tersebut menjadikan keterikatan antara pelaku ruang dengan
ruang kota ini. Keterikatan dengan ruang yang terbangun berdasarkan hubungan timbal balik
antara pelaku ruang dengan seting ruang tempat mereka beraktifitas yang sudah berlangsung
sangat lama dan berulang-ulang, melahirkan berbagai macam emosi, dan perasaan. Ketika
nnngtmtmchanmbeﬁknnbubnguimmmi-hnpcmmn.mmmkum
tersebut menjadi “dunia” yang penuh arti karena dalam “dunia” itulah pelaku ruang
mendapatkan banyak hal yang diinginkan. Dalam hal ini terjadi semacam “keterikatan secara
emosional” terhadap ruang. Pelaku ruang tidak semata melihat ruang beserta aktifitas dan
bangunan-bangunan yang ada di dalamnya sebagai realitas fisik namun apa yang terkandung
dalam substansi ruang tersebut telah mempengaruhi dan mengisi kehidupan batiniahnya.



Gambar 1
Peta Lokasi Jalan Malioboro
Sumber : Purwanto, 2007

Sebagai ruang yang mempunyai imajinasi kolektif, tidak terjadi dan tercipta dalam
proses waktu vang pendek dan seketika, namun melalui proses panjang Dalam proses
tersebut terdapat aktor/pelaku beserta ragam aktifitasnya. Mereka menjelajah, membangun
pengalaman, bereksplorast secara aktif dan dinamis sehingga menentukan corak dan kualitas
imajinasi kolektifnya Jadi sangat jelas bahwa antara ruang kota ini dan perjalanan waktu
pembentukannya tidak bisa dilihat sebagai entitas yang terpisah. Scbagai ruang imajinasi
kolektif, ruang kota ini sanmmrkandmgmpmmdmnmbnlﬂmbmmmsm]anﬂng
hanya bisa dinyatakan melalui ungkapan-ungkapan pikiran dan isi hati pelaku ruangnya.
Oleh karena itu ruang imajinasi kolektif telah melahirkan keterikatan secara emosional
mmmmmmmgmmﬂmmmdﬂn
akhirmya melembaga menjadi hubungan saling mengikat dan tersimpan dengan kuat dalam
kognisi masing-masing pelaku ruang sampai kapanpun.
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B. Memori Kolektif Sebagai Daya Hidup Ruang Perkotaan ini

Kawasan Malioboro bagian dari ruang perkotaan poros Tugu Pal Putih sampai Alun-
alun Utara diyakini oleh pelaku ruangnya (terutama pelaku ruang wisatawan) mampu
memproduksi kenangan yang tidak pernah habis. Kenangan-kenangan tersebut terbangun
akibat proses hubungan timbal balik antara pelaku ruang dengan kawasan Malioboro. Di satu
sist kawasan Malioboro memberikan stimuli (rangsang) berbagai macam ketertarikan,
kewﬂkmdlnchﬁﬁsilﬂnpdaanﬂngmmbﬁihnmm{mm]bﬂupn
ikatan emosional/batin. Berbagai kenangan yang terbangun sangat dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu pelaku ruang yang berkesan secara mendalam. Oleh karena itu
beberapa lokasi di kawasan ini menjadi tempat kunjungan karena pelaku ruang wisatawan
ingin mengulang peristiwa/kejadian sebelumnya yang mercka anggap berkesan secara
mendalam. Beberapa lokasi dan kegiatan yang berkaitan dengan kejadian/penstiwa masa
lalu yang berkesan dan oleh pelaku ruang selalu dikunjungi berkali-kali dalam setiap kali
kunjungannya adalah [i] pedagang makanan lesehan (terutama yang menjual makanan khas
berupa nasi liwet dengan lauk gudeg); [i1] pedagang makanan angkringan (nasi kucing); [iii]
pedagang kaki lima di dalam arcade; dan [iv] transportasi tradisional andong dan becak; [v]
kampung-kampung di sekitar kawasan Malioboro: dan [vi] pasar beringharjo.

Lokasi-lokasi tersebut merupakan seting fisik ruang yang sangat kaya dengan
nkﬁﬁns-akﬁﬁtnspugm:gatmﬁkdmkhasdmm:mpmﬁikmmm untuk
memproduksi kenangan masa lalu yang berkesan. Gambaran tentang ruang sebagai sumber
kenangan diberikan melalui simbol-simbol tidak hanya berupa fisik seperti pedagang kaki
limanya yang menjual makanan lesehan, kain batik, cinderamata, asesoris, transportasi
tradisional andong dan becak, beberapa bangunan-bangunan kuno yang masih tersisa dengan
ciri-ciri arsitektur yang khas namun juga aktifitas yang diejawantahkan dalam atribut
suasana khas, unik, menarik, tidak membosankan.

i, yang jelas tempat ini (maksudnya Malioboro) menvimpan banyak keunikan,
va mungkin saja dilatarbelakangi fakior sejarak dan tradis., disini banyak andong,
becak wisata, terus lampu jalan yang dicat hijau itu, kan di sebelah Selatan sana ada
Keraton, terus di Utara ada Tugu....... " (pak JNS, wisatawan dari Jakarta).

Pelaku ruang lainnya memberikan pengakuan bahwa kenangan yang terbangun
terjadi dikarenakan ruang perkotaan tersebut mempunyai suasana yang membuat betah dan
kerasan tinggal berlama-lama.

oo kalau saya harus milth penginnya sih ke Malioboro duly, tapi dari sckolah
Jadwalnya harus ke Kraton sama museum Sonobudovo dulu maka ya ke sana dulu,
soalnya ada tugas dari sekolah wuntuk melihat-lihat dan mencatat apa saja yang
diketahui dari Kraton dan museum itu, kalau ke kraton kan sudah bosen biasa gitu,
kalau Malioboro gimana ya pokoknya banyak sekali yang menarik, ndak mbosenin
mulai dari pedagang kain, cinderamata, ada lesehannya terus itu lo suasananya
gimana gitu buat kita senang terus, rasanya males pulang, pokoke kalau ke Yogya
belum ke Malioboro belum merasa afidol...... "(WDD, siswa Madrasah Alivah
Negeri, Janti Ponoroga).

terbangun terjadi lebih dikarenakan ruang perkotaan tersebut menyimpan kejadian masa lalu
yang sulit untuk dilupakan dan mempunyai kecenderungan untuk selalu dikunjungi
berulang-ulang untuk bernostalgia.



TP

“...... menurut saya tempét ditalioboro sini yang paling menarik, unik dan khas ya
saya sama istri saya barw saja bertengkar karena wakfu ifu saya nggak mau nganter
istri saya belanja ke Beringharjo cuma karena saya capek saya nggak mau, nah
malamnya kan makan'lesehiin di Malioboro, eh ada pengamen yang menyanyikan
lagu romantis kesukaan kami berdua jadinya malah kami jadi batkan lagi gara-gara
lagu tadi, terus saya minta salah satu kartu nama pengamen tadi, akhirnya
pengamen itu jadi langganan saya, mereka sekelompok pengamen yang nyanyinya
bagus banget, nggak sekedar myamyi nggak karuan, tapi mereka benar-benar

menghibur jadi kalau saya ke Yogya saya biasa kontak lewat SMS...... "(pak JHN,
wisatawan dari Jakarta).

Beberapa pelaku ruang memberikan pengakuan lainnya bahwa mereka mempuunyai
kenangan khususnya dengan jalan Malioboro tetapi tidak mengenal dengan jelas sejarah
terbentuknya jalan Malioboro terutama yang berkaitan dengan pemahaman filosofi sumbu
(garis) imajiner tersebut.

-~ "....waduh saya ndak begitu paham ya mas tentang sumbu kraton yang mas tanyakan,
memang sava pernah baca itu dari tulisan-tulisan, tapi ndak sampai paham benar, yva
pokoknya kalau ke Yogya yang kita tahu ada tugu terus ke Selatan ada jalan Manghkubumi,
Jjalan Malioboro terus keraton, itu saja yang tahu, kemarin anak-anak saya tawari ke
keraton mereka ndak mau, malah mereka njawab paling-paling ya seperti itu-itu saja ndak
ada yang baru, kita kan sudah pernah kesana, tapi ya itu anehnya meskipun mereka sudah
berkali-kali ke Maliobore ya ndak bosen-bosen, kata orang kalau ke Yogya wajib ke
Malioboro....... " (pak BD, wisatawan dari Malang).

Namun pengakuan yang agak berbeda diberikan oleh DS salah seorang pengamen
yang sudah berkelana ke banyak kota Bagi dia, kota Yogya, khususnya Malioboro
mempunyai kenangan yang sangat berkesan, sehingga tempat ini menjadi persinggahannya
yang paling lama dibandingkan dengan kota lain seperti yang disampaikan dalam
pengakuannya.

O s kami mengamen disini sambil belajar untuk memahami arti jatidiri. Bagi
kami jatidiri adalah kebebasan untuk berbuat. Di sini kita sambil cari duit harus
tahu mana yang baik dan nggak baik Kita sendiri yang mutusin mau milih yang
mana. i Malioboro sini orangnya halus-halus, saling menghormati, apalagt
dengan orang tua, di kampung sini kalau ada orang rua kita munduk dan bilang
nyuwun seww. Di Surabaya nggak ada mas! Di Yogya top mas, bisa membuat kita
halus ngpak seperti kita dulu di Surabaya. Pedagang, jual rokok, parkir sama kita
dapat bergaul dengan baik. Mungkin kita bisa beradaptasi dengan budaya sini Jadi
kita merasa nyaman di Malioboro ini. Di sini juga aman ya, jadi membuat kita
betah.......... (DS, pengamen, berasal dari Surabaya).

Selain pelaku ruang wisatawan, pelaku ruang temporer juga meyakini bahwa
kawasan Malioboro mampu memproduksi berbagai kenangan Kelompok pelaku ruang
temporer ini adalah pelaku ruang yang tidak lagi berdomisili di kota Yogyakarta, namun
pumhﬁnmﬁkanymhrmﬂmawmgmmHmhmuﬁmhﬂm
Pelaku ruang ini menganggap kawasan Malioboro sekarang sudah tidak nyaman lagi untuk
berrekreasi karena alasan macet lalu-lintasnya. Namun demikian mercka mengakui bahwa
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kawasan malioboro menyimpan banyak kenangan masa lalu yang tidak mudah hilang,
seperti yang mereka sampaikan dalam pengakuannya.

“wosebagai orang yang dibesarkan di Yogya, terus terang agak sulit saya
memberikan respon tentang jalan Malioboro, yang jelas waktu saya masih ada di
Yogya jarang sekali ke Malioboro, soalnya macet dan sumpek Bagi sava satu-
satunya tempat yang paling berkesan buat saya adalah sekitar benteng Vredeburg
dan Gedung Agung, disana tempatnya cukup luas, banyak bangunan-bangunan
kolonial, banyak masyarakat yang duduk-duduk samtai disitu, dulu waktu SMA
pernah upacara bendera 17-an di (GGedung Agumg, saya jadi anggota paduan
suaranya, yang datang pejabat dan Sri Sultan...."{pak HR, asal Yogyakarta,
sekarang tinggal di Bogor).

Suasana romantisme dan kenangan masa lalu bagi kelompok pelaku ruang yang
permnah mengalami kejadian atau peristiwa masa lalu namun kemudian tidak bertempat
tinggal di Kota Yogyakarta merupakan pengalaman masa lalu yang tidak mudah untuk
dilupakan. Bahkan muncul semacam anggapan orang merasa “wajib” mendatangi kawasan
Malioboro ketika ia berkunjung ke Kota Yogyakarta, mereka mendapatkan pengalaman
untuk “bertatap muka” dengan suasana Kota Yogyakarta

Letak kawasan Simpang Empat Kantor Pos Besar atau disebut juga kawasan Nol
Kiloweter adalah dibagian Selatan jalan Jendral Ahmad Yani atau di dekat pertemuan empat
titik jalan, yaitu jalan Jendral Ahmad Yani, jalan Trikora, jalan Panembahan Senopati, dan
jalan KH. Ahmad Dahlan Jarang ada kekhususan tetenger pada Nol Kilometer dari suatu
kota, terkecuali kota Yogyakarta. Nol Kilometer tersebut mengacu kepada patokan posisi
Kantor Pos Besar dari suatu kota, scting tata kota vang berasal dari masa kolonial Hindia
Belanda.

Sejak dahulu kawasan ini menjadi ruang untuk menggali inspirasi terutama oleh para
budayawan, penyair bahkan masyarakat umum. i kawasan ini terdapat berbagai gedung
dengan nilai arsitektur tinggi peninggalan Hindia Belanda dengan aneka fungsi, seperti
gedung Senisono, Gedung Agung, Museum Benteng Vredeburg, Kantor Pos Besar, Gedung
Bank Indonesia, Gedung Bank BNI, Gereja Ngejaman, dan Pasar Beringharjo. Melalui jalur
pedestrian yang juga sekaligus sebagai ruang terbuka, secara visual dapat dinikmati
keseluruhan kawasan Nol Kilometer nyaris tanpa penghalang.

Mengamati kehidupan ruang terbuka sebagai sumber inspirasi di kawasan Nol
Kilometer, lebih banyak didominasi oleh aktifitas sosial dan budaya manusia penggunanya.
Pada han biasa mulai pagi suasana ruang terbuka di kawasan Nol Kilometer biasanya masih
sepi, terlihat beberapa pedagang koran berjalan hilir mudik menjajakan dagangannya dan
beberapa petugas kebersihan kota yang sedang menyapu jalan membersihkan sisa-sisa
sampah yang dihasilkan masyarakat pada malam sampai subuh, terlihat juga beberapa orang
dalam jumlah yang tidak banyak sedang duduk-duduk bermalas-malasan, nampaknya orang-
orang tersebut adalah anak jalanan yang sengaja tidur di situ namun mempunyai kegiatan
sebagai pedagang cinderamata. Di dekat perempatan fmﬁ‘m h:gi'ﬂ nampak beberapa pengemis
yang terdiri dari anak-anak kecil laki dan perempuan minta-minta ke beberapa pengendara
mobil dan sepeda motor, dan kejauhan di depan Gedung Senisono nampak para orang
tuanya duduk mengawasi anak-anaknya yang menjadi pengemis. Menjelang siang hari
suasana mulai ramai dengan ditandai munculnya beberapa pedagang angkringan yang biasa
“mangkal™ di depan Museum Benteng Vredeburg dan di depan Gedung Agung, beberapa
nrnngmnlmhﬂ'dnm:gmmmghnmm angkringan entah untuk makan siang atau makan

pagi. Beberapa becak juga sudah mulai “mangkal” di mulut jalan menuju Museumn Benteng
defbﬂrs'f Beberapa orang juga mulai duduk-duduk terutama di bawah pohon beringin di
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depan Gedung Agung yang relatif lebih teduh dibandingkan tempat duduk lainnya yang
terbuka tanpa pohon peneduh.

Pada han-hari tertentu, biasanya dikaitkan dengan penstiwa atau han peningatan
tertentu, kawasan ini digunakan untuk menggelar aksi demonstrasi oleh sekelompok
mahasiswa dan elemen masyarakat lainnya Tempat im sangat disenangi untuk
berdemonstrasi tenmmadipummmmﬁﬁkjalm&idmnMrPns Besar sebagai
titik pemberhentian aksi demonstrasi mereka. Anchnya lalu lintas tidak macet total, namun
masih dapat bergerak meskipun berjalan dengan merambat.

Pada sore hari, di depan Museum Benteng Vredeburg tampak berjajar pedagang
makanan seperti mie ayam, ronde, kacang goreng, angkringan, dan sebagainya D1 bawah
lampu yang terang dekat pohon yang menjulang di sana juga lerdapal seseorang yang
menawarkan permainan catur “tiga langkah mati”. Pada permainan ini orang yang berminat
bermain catur wajib membayar seribu rupiah dan jika dapat memenangkan permainan catur
ini dalam tiga langkah, ia akan mendapatkan tiga bungkus rokok scbagai hadiah. Pada
malam hari deretan tempat duduk yang terbuat dan batu bata dan beton sudah mulai
dipenuhi oleh orang-orang yang dengan sengaja duduk-duduk dengan sangat santai, bagi
yang membawa kendaraan roda dua dapat langsung memarkirkan kendaraannya di atas jalur
pedestrian. Aktiflas duduk-duduk disertai dengan saling mengobrol biasanya akan berakhir
pukul 24.00 malam, namun pada hari-hari tertentu bisa sampai pukul 03.00 pag dini han.
Kehidupan di kawasan ini menjadi sangal ramai dan padal ketka di Museum Benteng
Vredeburg di adakan acara-acara khusus berkaitan dengan seni dan budaya, atau di pelataran
Monumen Serangan Oemoem (S0O) Sebelas Maret diadakan pentas seni. Termasuk pula
ketika di Alun-alun Utara di adakan acara Sekaten, kawasan ini oleh sekelompok pemuda
kampung sekitar digunakan sebagai lahan parkir roda dua, makin menambah padat dan
semrawutnya kawasan tersebut Adakalanya di jalur pedestrian di depan Museum Benteng
Vredeburg di adakan panggung hiburan yang di isi oleh para pengamen jalanan di bawah
koordinasi KSM (Komunitas Seni Malioboro), beberapa kali kegiatan diadakan setiap han
Minggu malam, mulai pukul 19.00 sampai dengan pukul 01 00 pagi.

Suasana malam Minggu aktifitas di ruang terbuka publik Nol Kilometer menjadi
sangat ramai. Menurut salah seorang tukang becak yang biasa “mangkal” di situ sejak
delapan tahun yang lalu, di pojok jalur pedestrian depan Museum Benteng Vredeburg yang
berhadapan langsung dengan kantor Pos Besar, sering digelar pertunjukkan kesenian
Jjathilan. Kesenian jathilan ini dilakukan dengan cara mengamen. Seorang ibu tua anggota
kelompok ini berkeliling meminta uvang dari penonton yang mengerumuni pertunjukan
mereka, namun sekarang kesenian jathilan sudah tidak nampak lagi Beberapa klub
penggemar sepeda motor antik dan klub sepeda onthel berkumpul di seputar kawasan 1kut
meramaikan suasana kehidupan malam Minggu. Khusus pada malam Minggu inilah masih
banyak dijumpai orang-orang yang masih duduk-duduk bahkan sampai pukul 03.00 pagi
masih ada yang belum beranjak dari tempat duduknya. Beberapa pelaku ruang memberikan
pengakuan berkaitan dengan keberadaan ruang terbuka Nol Kilometer sebagai ruang sumber
inspirasi.

Bagi pak AND (45 tahun), kawasan ruang terbuka Nol Kilometer mempunyai
kandungan inspirasi. la pernah menjadi mahasiswa di ISI jurusan Seni Musik. Ketika masih
menjadi mahasiswa, ia sering mengunjungi kawasan ini untuk mendapatkan ide-ide
berkaitan dengan tugas kuliah yang harus dibuatnya. Saat ditemui di halaman parkir museum
benteng Vredeburg bersama dengan istri dan dua anaknya, ia sangat senang berada di
kawasan ini setclah hampir tujuh tahun tidak dapat berkunjung ke kota Yogyakarta.
Kenangan-kenangan yang ia dapatkan sebagian besar terkait dengan kehidupan kawasan
Malioboro khususnya di ruang terbuka Nol Kilometer seperti yang disampaikan dalam
pengakuannya.
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"evene. itu terjadi antara tahun 78 -79-an, waktu saya masih kuliah di seni musik ISI,
saya dan beberapa teman kalau lagi cari inspirasi dengan cara jalan-jalan di
Malioboro, kalau belum dapat terus duduk-duduk disini Waktu itu ada teman saya
yang tiba-tiba menunjuk wajah gedung kantor pos dan kantor Bl (Bank Indonesia),
dia bilang bahwa ternyata bangunan bisa disamakan dengan musik, ada harmoni,
ada pengulangan, proporsi. Setelah itu lantas kita datang lagi pada malam harinya,
fernyata memang wajah gedung-gedung itu ketika kena lampu makin menunjukkan
kesan dramatis, ada yang terasa misterius di dalamnya, nah setelah itu akhirnya
lewat diskusi menjadi ide tentang musik dengan tema tertentu..... "

"oe.dulu awalnya saya mengerjakan tugas kuliah, disuruh bikin sketsa bangunan BI
Jadinya terus sering kesini suka cari inspirasi..... (WD, mahasiswa jurusan seni grafis IS]).

Seorang pelaku ruang yang baru saja berdemonstrasi memberikan pengakuan bahwa
keberadaan ruang terbuka Nol Kilometer dengan suasana yang khas dan bangunan-bangunan
kuno ber-arsitektur tinggi menjadi sumber inspirasi.

....... skenario happening art memang sudah disiapkan di markas tapi itukan hanya
garis besarnya saja, biasanya teman-teman akan mengembangkan sendiri ide-idenya
disini, ya..biasanya inspirasi muncul dengan sendirinya, apalagi backgroundnya
bangunan-bangunan kuno itw...... "{SON, 21 tahun).

Kelompok pelaku ruang lainnya memberikan pengakuan bahwa ruang sebagai
sumber inspirasi dapat dimanfaatkan untuk mencari ide-ide tugas kuliah.

"w....kami sedang cari ide segar pak, seharian bikin tugas kelompok tapi kok rasanya
ndak mantep. Kalau sudah begini biasanya kami ke angkringannya bapaknya ini. Kadang-
kadang kami dapat teman diskusi disini, saling bertukar ide, eh siapa tahu dapar masukan-
masukan, doakan ya pak mudah-mudahan cepat dapat ide. Seminggu yang lalu ada lho
pembeli disini yang ndak sengaja kasih komentar ke kita-kita, akhirnya kita baru sadar
kalau yang diomongin orang itu bisa dijadikan judul tugas......."(3 orang mahasiswa
UNPROK, pembelt angkringan di depan benteng Vredeburg).

Kemampuan ruang perkotaan sebagai sumber kenangan masa lalu terjadi karena pada
masa tertentu tegadi interaksi antara pelaku ruang dengan seting fisik ruang perkotaan
tersebut dikaitkan dengan aktifitas atau peristiwa yang sangat berkesan dan tidak mudah
dilupakan. Terdapat 3 hal penting ruang sebagai sumber kenangan, [i] ikatan batin pelaku
ruang dengan ruangnya; [ii] seting fisik ruang dengan segala proses sejarah pembentukannya
menjadikan unik; [iii] aktifitas/peristiwa yang dianggap unik dan khas berbasis kebersamaan,
ketiganya sebagai salah satu faktor penting pembentuk ruang sebagai sumber kenangan.

. Daya Hidup Ruang Perkotaan : Spirit of Place Berbasis Lokalitas

Ruang kota ini pada dasarnya tercipta oleh jalinan antara ruang fisik kota dengan
nilai-nilai  kehidupan  sosial-ckonomi-budaya-spiritual yang  dikembangkan oleh
masyarakatnya secara menyejarah (historical) dan membentuk karakter sekaligus citranya.
Ruang kota ini secara keseluruhan dituntut untuk dapat dipelihara dengan bijaksana,
terutama dengan mempertimbangkan ecksistensi nilai-nilai sosial-budaya yang positif dan
sudah berkembang hingga saat ini. Jalinan antara ruang fisik kota dengan nilai-nilai
tempat (place) dan ruang (space).



Menurut Schulz (1984), sebuah place adalah sebuah space yang memiliki suatu cin
khas tersendiri, sedangkan menurut Trancik (1986) sebuah space akan ada kalau dibatasi
sebagai sebuah void dan sebush space menjadi sebuah place kalau mempunyai arti dan
lingkungan yang berasal dari budaya lokalnya. Pandangan Schulz berangkat dan asumsi
bahwa sebuah ruang tidak bersifat kosong/steril, namun mempunyai aktifitas kehidupan di
dalamnya yang dibangun scbagai proses interaksi oleh manusia penggunanya. Asumsi
Schulz memberikan penekanan bahwa ruang (space) akan mudah dikonstruksi jika ruang
tersebut sejak awal sudah memberikan makna (sébagai place) Sebaliknya Trancik
mempunyai pandangan berbeda bahwa sebuah ruang (space) akan lebih mudah dipahami
apabila terlebih dahulu mengalami konstruksi (bentuk), kemudian menyusul maknanya
(sebagai place). Dalam melihat sebuah ruang kota, Schulz lebih berfokus pada prosesnya
(melalui interaksi manusia dan kegiatannya dalam sebuah wadah), sedangkan Trancik lebih
berfokus pada produknya (wadahnya). Pandangan Trancik yang deterministik-positivistik
tentang ruang kosong dan netral dalam ruang kota (misalnya konsep mengenai lost space)
menjadi konsep yang tidak relevan lagi dipakar sebagai konsep untuk memahami realitas
empiris ruang-ruang perkotaan. Dengan demikian konsep tentang tempat (place) dan ruang
(space) ketika digunakan dalam memahami fenomena ruang kota ini lebih tepat apabila
dilihat sebagai proses pembentukannya. Artinya, dalam memahami sebuah ruang kota harus
memperhatikan aspek-aspek fundamental, yaitu arti ruang kota serta morfologinya beserta
aspek kehidupan dan kegiatan manusia di dalamnya, dengan memakai suatu pendeckatan
yang bersifat terpadu (integral). Pendapat Schulz didukung oleh Madanipour (1996), ia
berpendapat bahwa dalam memahami tempat (place) dan ruang (space) menyebut dua aspek
yang saling berkait yaitu : [i] kumpulan berbagai bangunan dan antefak (a collection of
building and artifacts) dan [ii] tempat untuk berhubungan sosial (a site for social
relationships). Kedua aspek tersebut sebagai bagian integral yang tidak dapat dipisahkan.
Terbangunnya ruang kota ini menjadi ruang vang bermakna tidak lepas dan keterkaitan
sejarah, kejadian dan konteks waktu Dengan demikian terdapat keterkaitan antara ruang
dengan waktu seperti dikatakan oleh Massey  (Purwanto, 2007), ruang dan waktu tidak
dapat dilihat sehagai entitas yang terpisah, melainkan dua hal tidak terpisahkan dan saling
terkait. Antara ruang dan waktu terbentuk relasional melalu kesalingketerkaitan, Hal
tersebut sangat relevan dengan pendapat Aldo van Eyck (dalam Zahd, 1999) mempertegas
konsep space dan place, yaitu space-time-conception secara lebih mendalam dengan
memperhatikan faktor perilaku manusia di dalam konsep tersebut la mengamati bahwa
istilah abstrak “ruang” (space) di dalam citra manusia akan lebih konkret jika dapat dialami
sebagai “tempat” (place), dan istilah “waktu” (rime) menjadi lebih konkret jika dilihat
sebagai suatu "kejadian™ (occasion). Pendapat Aldo van Eyck dipertegas oleh Siregar dan
Kostof. Menurut Siregar (2000), tiap kota yang ada sekarang, sebagai lingkungan binaan,
telah melalui perkembangan sejarahnya masing-masing, yang membuatnya sebagai suatu
tempat (place) dan ruang (space). Perkembangan itulah yang menentukan karakter atau
identitasnya, yang merefleksikan berjalinnya kehidupan, yaitu budaya dan tradisi, dengan
lingkungan fisik-spasial. Oleh karena itu tiap kota seyogyanya ditangani secara spesifik,
bukan generalisasi. Kostof (1991) mengemukakan pengertian yang sederhana “cifies are
places made up of buildings and people”. Berdasarkan pengertian tersebut, tatanan fisik
spasial hngkmgmhmmm:mhnu}mnuad:hﬁkmhtmasuhmpmdakm
arsitektur ke dalam masalah perkotaan (urban) yang kompleks. Dan arah pendekatan itu
dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif, karena membicarakan lingkungan
perkotaan berarti sekaligus membicarakan kegiatan yang dilakukan di tempat itu.

Sementara itu, Rossi (1982) dalam bukunya: The Architecure of The City mengatakan
bahwa keunikan atau kamaktersitik tempat (focus solus) merupakan pembeda secara
signifikan dengan tempat lainnya. Konsep locus solus dicetuskan oleh Rosi seorang arsitek
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dan Italia, pelopor gerakan la Tendenza, sebagai bentuk protes terhadap mewabahnya
pengaruh gerakan arsitektur modern yang melanda seluruh dunia Dengan sangat kritis
dikecamnya kaidah-kaidah perancangan kota modemn yang berlandaskan fungsionalisme
sempit dan formalisme hampa. Semua itu mengakibatkan terciptanya kota-kota bertampang
seragam, tunggal rupa, tanpa identitas yang jelas. Kecamannnya bukan semata-mata
ditujukan pada sterilisasi bentuk atau modem yang serba dogmatis, tetapi lebih kepada
kca[pundankdichkacuhmpunpmgduhtmmmgjmmnmyamitekmrdan
kawasan kota tertentu yang memiliki keunikan dan karakter spesifik. Padahal arsitektur atau
lingkungan semacam itu mengemban misi sebagai sumber kenangan (colfective memory)
masa lampau, yang merupakan koleksi mosaik sejarah kehidupan manusianya. Menurut
Budiharjo (1991) pada hakekatnya, kota tidaklah mewujud sekadar sebagai wadah aktifitas
manusia masa kini saja, melainkan juga sebagai sumber kenangan masa lampau dan arena
berfantasi ke masa depan. Dengan demikian dengan banyaknya bangunan kuno yang
dihancurkan, ikut lenyap pulalah kenangan (memory) yang bisa merupakan bahan acuan
untuk inspirasi bagi perancangan karya baru yang berkualitas Menurut Rossi, tanda-tanda,
simbol, peringatan, tengeran dan semacamnya, yang serba otentik, betapapun kecilnya akan
sangat berarti sebagai cerminan sejarah kota dalam bentuk yang teraga dan kasat mata.

Berdasarkan perspektif teoritik tersebut di atas, memberikan penegasan bahwa pada
dasarnya ruang perkotaan kawasan Malioboro mempunyai kemampuan untuk membangun
dinamikanya sendiri berdasarkan potensi dan kekayaan yang berbasis lokalitas. Eksistensi
ruang imajinasi kolektif memberikan penegasan bahwa keberjalinan antara ruang fisik
dengan kehidupan dan aktifitas pelaku ruangnya berhasil dibangun dan menjadikan ruang
perkotaan ini mempunyai semangat dan enerji yang berfungsi scbagai daya hidup. Dengan
daya hidup itulah kemudian membangun jargon bahwa "kalau ke Jogja belum ke Malioboro
maka belum dianggap ke Jogja” Menurut Tschumi ( 1998) bahwa daya hidup kota berupa
magnet wrban generator hanya diwujudkan dalam sebuah kota yang mempunyai fungsi
membaur, dinamis atau fleksibel yang tidak formal dan kaku. Menurut Tschumi faktor
terpenting wrban genmerator sdalah adanya evemis dan berkumpulnya banyak orang.
Hubungan aksi-reaksi antara events dan berkumpulnya banyak orang merupakan siklus
berputar yang memberikan daya hidup sebuah kota

D. Kesimpulan dan Saran .

Pembahasan tentang memori kolektif sebagai daya hidup ruang perkotaan, kajian
spirit of place berbasis lokalitas pada dasamya menemukan keunikan-keunikan yang tidak
ditemukan di ruang perkotaan lainnya. Keunikan dimaksud adalah bagaimana scbuah ruang
perkotaan dapat mempunyai daya hidup yang dibangun sendiri oleh pelaku ruangnya, secara
mandiri dan demokratif (bersifat bottom up). Dalam hal keunikan-keunikan tersebut di atas,
seharusnya setiap kerja perencanaan ruang harus dimulai dari menggali pemahaman di
lapangan untuk menemukan unit-unit keunikannya, kemudian setiap kerja perencanaan harus
memperhatikan keunikan-keunikan terscbut Dengan demikian, setiap kerja perencanaan
ruang diharapkan tidak sewenang-wenang dengan membuat desain atau bentuk yang sama
sekali baru yang justru akan membuat pelaku ruang sebagai pengguna ruang perkotaan
WMWmngdﬂugannmsnyaBmmhmhmmhnnmgbammgdmwm
oleh setiap kerja perencanaan tidak boleh melemahkan bahkan menghilangkan eksistensi dan
keberlanjutan dari unit-unit keunikan ruang yang telah ada. Peran perencana dan pengelola
pembangunan kota tidak sekadar merumuskan rencana masa depan kota secara fisik dan
kﬂﬂ&ﬂgﬂ.nymgs:ﬂndﬂtrmiﬂsﬁk,msimﬂdmﬂmgdmLmhinknnmmpmhm
aspek pelibatan pelaku ruangnya.



Selain ditemukannya keunikan-keunikan dalam ruang perkotaan ini, kajian spirit of
place berbasis loaklitas memberikan kontibusi terhadap isu-isu perkotaan (urban issues)
terutama di kota-kota besar di Indonesia. Selama ini kelemahan yang terjadi dalam
pendekatan perencanaan dan perancangan kota yang didasarkan atas paham positivistik-
deterministik adalah tidak melihat hal-hal yang bersifat subjektif fenomenologis sebagai
suatu “kekuatan” sehingga hasilnya menjadi “kering” dan tidak bermakna. Oleh karena itu
diperlukan suatu pemikiran untuk menggunakan pendekatan fenomenologi dalam proses
kerja preskriptif terhadap ruang perkotaan ini. -

Dengan kata lain bahwa penelitian ini memberi masukan kepada perencanaan dan
perancangan kota dari sisi subjektif manusianya scbagai pelaku ruang aktif, yang selama ini
kurang diperhatikan Selama pelaku ruang yang teribat langsung dalam kehidupan ruang
perkotaan ini ditempatkan sebagai objek pembangunan, selama itu pula knsis kepercayaan
pelaku ruang terhadap penentu kebijakan akan tetap muncul. Sudah saatnya penentu
kebijakan menempatkan peran pelaku ruang sebagai pelaku pembangunan, dan memfasilitasi
setiap inisiatif pelaku ruang dalam menata ruang perkotaan ini. Selain itu peran perencana
dan perancang kota dituntut keahliannya dalam menyajikan ide-ide agar pelaku ruang bisa
memahami dengan mudah masalah-masalah yang diajukan tanpa meninggalkan peran
penting pelaku ruangnya Disadari bahwa ide-ide yang digali dari bawah, yang berbasis pada
nilai-nilai sosial, budaya, kesejarahan lebih sulit diterjemahkan secara cepat, mudah dan
konkrit dalam formula perencanaan dan perancangan kofa.
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